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11.5 TAMBAHAN UKURAN DESKRIPSI SAMPEL 
 

PENAKSIRAN DARI MATRIKS KESALAHAN 
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Jika r kanonis pertama digunakan maka dimisalkan, 
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Selanjutnya, penaksiran untuk matriks kesalahannya adalah 
 

 

 



PROPORSI DARI VARIANS SAMPEL YANG DIKETAHUI 
 

Sampel Cov ( )
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dimana ( ) ( )2,1, kxikxi VU

rdanr ∧∧ adalah koefisien korelasi sampel antara elemen 

yang ditulis. 
 

 
 
Kita definisikan kontribusi dari r variasi kanonis yang pertama terhadap total 
varians sampel standar sebagai  

 
dan        

  
 
 



 

  

Proporsi dari total varians sampel standar dijelaskan dengan r variasi 
kanonis menjadi 
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Ukuran deskripsi diatas memberikan petunjuk seberapa baik variasi kanonis 

dan memberikan gambaran nilai tunggal dari matriks kesalahannya, terutama 

 

 
 
 
11.6 INFERENSI SAMPEL BESAR 

Dalam analisis kanonik kita menguji hipotesis dengan metode likelihood.  

Ketika 012 =Σ  maka (1)Xa'  dan (2)Xb'  memiliki 0bΣa' 12 =  untuk semua vektor 

a dan b. Cara untuk menguji 012 =Σ  untuk sampel besar. 
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Tes Rasio likelihood dari 0Σ:H 120 =  melawan 0Σ:H 121 ≠ . Tolak 0H untuk 

nilai yang lebih besar dari ( )∏
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Untuk n yang besar, 
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